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Abstraksi 
Teknologi informasi merupakan salah satu sumber daya penting dalam perusahaan. Peran 
teknologi  informasi  saat  ini  tidak  hanya  dalam  kegiatan  operasional  tetapi  juga  dalam  kegiatan 
perencanaan dan pemberdayaan sumber daya lain dalam perusahaan. Hal ini disebabkan teknologi 
informasi  terkait  dengan  penyediaan  informasi,  pengintegrasian  subsitem  dan  sistem pendukung 
manajemen  yang  baik.  Semua  ini  menimbulkan  tantangan  baru  bagi  perusahaan  untuk 
mengembangkan sebuah sistem yang mampu mengintegrasikan kebutuhan informasi, merencanakan 
penggunaan sumber daya yang optimal dan analisis serta peramalan pasar bagi perusahaan. 
PT. XYZ adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang kebugaran. Sejak berdiri pada 
tahun 2005, sampai saat ini sudah membuka tujuh cabang di tujuh mall terkemuka di Jakarta. Pada 
dasarnya,  dalam  kegiatan  operasional  PT.  XYZ  sudah  menggunakan  software  ERP.  Meskipun 
menggunakan software ERP, belum sepenuhnya kegiatan operasional perusahaan diatur oleh ERP. 
Hanya ada beberapa kegiatan seperti purchasing, inventory, dan payment yang menggunakan ERP, 
sisanya belum terintegrasi. Hal ini menyebabkan pemakaian ERP kurang berjalan maksimal sehingga 
kurang efisien dan timbul masalah-masalah kecil tetapi akan berdampak besar jika dibiarkan terus 
menerus  mengingat  semakin  berkembangnya  perusahaan  dan  diperkirakan  akan  banyak  dibuka 
cabang-cabang berikutnya. Untuk membukukan transaksi rutin atau yang sering terjadi, staf akunting 
menggunakan  modul  Recurring,  namun  mereka  mengalami  masalah  saat  akan  membukukan 
transaksi yang tidak rutin.
Kata Kunci :  Voucher, ERP, OpenERP.
1. Pendahuluan
Teknologi  informasi  merupakan salah satu  sumber  daya penting dalam perusahaan.  Peran 
teknologi  informasi  saat  ini  tidak  hanya  dalam  kegiatan  operasional  tetapi  juga  dalam  kegiatan 
perencanaan dan pemberdayaan sumber daya lain dalam perusahaan. Hal ini disebabkan teknologi 
informasi  terkait  dengan  penyediaan  informasi,  pengintegrasian  subsitem  dan  sistem pendukung 
manajemen  yang  baik.  Semua  ini  menimbulkan  tantangan  baru  bagi  perusahaan  untuk 
mengembangkan sebuah sistem yang mampu mengintegrasikan kebutuhan informasi, merencanakan 
penggunaan sumber daya yang optimal dan analisis serta peramalan pasar bagi perusahaan. 
PT. XYZ adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang kebugaran. Sejak berdiri pada 
tahun 2005, sampai saat ini sudah membuka tujuh cabang di tujuh mall terkemuka di Jakarta. Pada 
dasarnya,  dalam  kegiatan  operasional  PT.  XYZ  sudah  menggunakan  software  ERP.  Meskipun 
menggunakan software ERP, belum sepenuhnya kegiatan operasional perusahaan diatur oleh ERP. 
Hanya ada beberapa kegiatan seperti purchasing, inventory, dan payment yang menggunakan ERP, 
sisanya belum terintegrasi. Hal ini menyebabkan pemakaian ERP kurang berjalan maksimal sehingga 
kurang efisien dan timbul masalah-masalah kecil tetapi akan berdampak besar jika dibiarkan terus 
menerus  mengingat  semakin  berkembangnya  perusahaan  dan  diperkirakan  akan  banyak  dibuka 
cabang-cabang berikutnya. Untuk membukukan transaksi rutin atau yang sering terjadi, staf akunting 
menggunakan  modul  Recurring,  namun  mereka  mengalami  masalah  saat  akan  membukukan 
transaksi yang tidak rutin.
Untuk mempelajari  dan menganalisa hal  tersebut,  dibuatlah tulisan yang berjudul  “Analisis 
dan Implementasi Modul Voucher Financial Management Pada OpenERP“.
2. Tinjauan Pustaka
2.1 Sistem Informasi dan Teknologi Informasi dalam Perusahaan
Sistem  adalah  suatu  perangkat  dari  prosedur-prosedur  yang  saling  berhubungan  yang 
disusun sesuai  dengan suatu  skema yang menyeluruh  untuk  melaksanakan suatu  kegiatan  atau 
fungsi  utama dari  perusahaan.  Menurut  W. Geral  Cole  (Baridwan,  1991)  prosedur  adalah  suatu 
urutan-urutan pekerjaan kerani  (clerical),  biasanya melibatkan bebrapa orang dalam suatu bagian 
atau  lebih,  disusun  untuk  menjamin  adanya  perlakuan  seragam  terhadap  transaksi-transaksi 
pemisahan  yang sering  terjadi.  Menurut  Steven  (Baridwan,  1991)  sistem adalah  suatu  kesatuan 
(entity)  yang terdiri  dari  bagian-bagian (disebut  sub sistem) yang saling  berkaitan dengan tujuan 
untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.
Sistem  informasi  juga  dapat  diartikan  sebagai  suatu  pengaturan  orang,  data,  proses, 
presentasi  informasi  dan  teknologi  informasi  yang  saling  berinteraksi  untuk  mendukung  dan 
meningkatkan operasi sehari-hari dalam bisnis dan mendukung kebutuhan pemecahan masalah dan 
pembuatan keputusan dari manajer dan pemakai.
Sistem  informasi  dan  teknologi  memegang  peranan  yang  penting  dalam  proses  bisnis. 
Sistem informasi dan Teknologi  informasi digunakan semaksimal mungkin untuk mendukung proses 
bisnis sehingga menjadi lebih efektif dan efisien.
Ada tiga tujuan diterapkannya sistem informasi dalam perusahaan yaitu :
• Untuk mengambil dan menyimpan data tentang aktivitas bisnis dan transaksi perusahaan 
dengan efektif dan efisien.
• Untuk menyediakan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan.
Untuk melakukan control agar data-data disimpan dan diproses dengan akurat.
2.2 Proses Bisnis
 Proses  bisnis  dalam  suatu  perusahaan  berdasarkan  kerangka  value  chain  dapat 
dikategorikan menjadi dua kategori yaitu proses bisnis utama dan proses bisnis pendukung.
Proses bisnis utama antara lain : inbound sales logistic, outbound sales logistic, operation, 
marketing, dan service. Selain itu juga terdapat beberapa proses bisnis pendukung lain, antara lain : 
procurement,  technology development,  organization and human resource management,  serta firm 
infrastructure. 
Proses bisnis utama dan pendukung beserta contoh-contohnya diperlihatkan pada Gambar 
2.1. Berdasarkan aktivitas proses bisnis dapat dibedakan menjadi lima jenis siklus, yaitu : Revenue 
Cycle, Expenditure Cycle, Human Resource Cycle/ Payroll  Cycle, Production Cycle dan Financing 
Cycle.
Gambar 2.1 Proses bisnis
Revenue Cycle meliputi aktivitas penjualan barang atau jasa dan pengumpulan pembayaran 
untuk barang atau jasa tersebut.
Expenditure  Cycle  meliputi  aktivitas  pembelian  dan  pembayaran  barang  atau  jasa  yang 
digunakan pleh perusahaan.
Human Resource atau Payroll Cycle meliputi aktivitas penyewaan dan pembayaran tenaga 
kerja.
Production Cycle meliputi aktivitas pengubahan bahan baku dan tenaga kerja menjadi barang 
jadi.
Financing Cycle meliputi  kegiatan pencarian dana untuk perusahaan, pembayaran kreditor 
dan mendistribusikan keuntungan kepada investor.
Jenis proses bisnis dapat dilihat dari jenis transaksi yang terjadi pada proses bisnis. Proses 
bisnis pada perusahaan terbagi-bagi menjadi beberapa proses bisnis. Proses bisnis tersebut adalah 
sales, logistic, operation, procurement,  dan firm infrastructure. Gambar  yang merupakan diagram 
functional decomposition yang memperlihatkan pembagian proses tersebut (Bodnar,2000).
Gambar 2.2 Proses bisnis berdasarkan jenis transaksi
2.3 ERP (Enterprise Resource Planning)
2.3.1  Definisi ERP
ERP  (Enterprise  Resource  Planning)  adalah  sebuah  konsep  untuk  merencanakan  dan 
mengelola sumber daya perusahaan meliputi dana, manusia, mesin, suku cadang, waktu, material 
dan  kapasitas   yang berpengaruh  luas  mulai  dari  manajemen paling  atas  hingga  operasional  di 
sebuah perusahaan agar dapat dimanfaatkan secara optimal untuk menghasilkan nilai tambah bagi 
seluruh pihak yang berkepentingan (stake holder) atas perusahaan tersebut. 
ERP berfungsi  mengintegrasikan proses-proses penciptaan produk atau jasa perusahaan, 
mulai dari pemesanan bahan-bahan mentah dan fasilitas produksi sampai dengan terciptanya produk 
jadi  yang siap  ditawarkan  kepada  pelanggan  (Indrajit,  Djokopranoto,  2002).  Selain  itu  ERP juga 
membantu mengintegrasikan data-data didalam  organisasi  didalam sebuah  platform yang umum 
(ERP Wire, 2006). Menurut Daniel E. O’Leary sistem ERP memiliki karakteristik sebagai berikut [WHI-
2006]:
•  Sistem ERP adalah suatu paket perangkat lunak yang didesain untuk lingkungan pelanggan 
pengguna server, apakah itu secara tradisional atau berbasis jaringan.
•  Sistem ERP memadukan sebagian besar dari proses bisnis.
•  Sistem ERP memproses sebagian besar dari transaksi perusahaan.
•  Sistem ERP menggunakan database perusahaan yang secara tipikal  menyimpan setiap 
data sekali saja.
•  Sistem ERP memungkinkan mengakses data secara waktu nyata (real time).
•  Dalam beberapa hal sistem ERP memungkinkan perpaduan proses transaksi dan kegiatan 
perencanaan.
•  Sistem ERP menunjang sistem multi mata uang dan bahasa, yang sangat diperlukan oleh 
perusahaan multinasional.
•  Sistem  ERP  memungkinkan  penyesuaian  untuk  kebutuhan  khusus  perusahaan  tanpa 
melakukan pemrograman kembali.
ERP merupakan sistem terintegrasi yang mempunyai tujuan merangkum bisnis proses yang 
ada sehingga menjadi satu kolaborasi yang efisien dan efektif dan sistem tersebut di dukung dengan 
teknologi informasi dan dapat menghasilkan informasi  yang menunjang perusahaan menjadi lebih 
kompetitif. 
Konsep  ERP dapat  dijalankan dengan baik,  jika  didukung oleh  seperangkat  aplikasi  dan 
infrastruktur komputer baik  software dan  hardware sehingga pengolahan data dan informasi dapat 
dilakukan  dengan  mudah  dan  terintegrasi.  Oleh  karena  itu,  hampir  tidak   mungkin  mewujudkan 
konsep ERP tanpa adanya dukungan sistem berbasis komputer. Konsep-konsep dasar ERP, yaitu 
[OLS–2004]:
•  “ERP terdiri atas paket software komersial yang menjamin integrasi yang mulus atas semua 
aliran informasi di perusahaan, meliputi keuangan, akuntansi, sumber daya manusia, rantai 
pasok, dan informasi konsumen” (Davenport, 1998).
•  “Sistem  ERP  adalah  paket  sistem  informasi  yang  dapat  dikonfigurasi,  yang 
mengintegrasikan informasi dan proses yang berbasis informasi didalam, dan melintas area 
fungsional dalam sebuah organisasi” (Kumar & Van Hillsgerberg, 2000).
•  “Satu basis data, satu aplikasi, dan satu kesatuan antarmuka di seluruh enterprise” (Tadjer, 
1998).
Konsep-konsep  utama  ERP  tersebut  digambarkan  dalam  satu  diagram,  oleh  Davenport, 
seperti pada gambar 2.3 :
Gambar 2.3 Konsep Dasar ERP (Hass – 2002)
Fungsi-fungsi  perusahaan  yang  harus  dilibatkan  dalam  suatu  proses  ERP  adalah: 
perencanaan  bisnis  (visi,  misi,  dan  perencanaan  strategis),  peramalan,  proses  MRP  II  (master 
planning,  perencanaan  produksi,  pembelian,  manajemen persediaan,  pengendalian  aktivitas,  dan 
pengukuran  kinerja  manufakturing),  finansial (payroll,  penetapan  biaya  produksi,  hutang,  piutang, 
harga tetap, general ledger), sumber daya manusia, sistem informasi, rekayasa pabrik dan peralatan, 
dan lain-lain (Gasperz, 2004). 
2.3.2 Keuntungan dan Kerugian ERP
Tentang keuntungan sistem ERP bagi perusahaan, terdapat persepsi umum yang mungkin 
belum tepat, yaitu bahwa implementasi sistem ERP akan meningkatkan fungsionalitas perusahaan 
dengan  cepat.  Tercapainya  harapan  yang  tinggi  berupa  penghematan  biaya  dan  peningkatan 
layanan,  sangat  bergantung  pada  seberapa  jauh  kita  memilih  sistem  ERP  yang  sesuai  dengan 
fungsionalitas  perusahaan dan seberapa optimal  kita melakukan modifikasi  dan konfigurasi  ulang 
atas proses-proses yang ada pada sistem agar sesuai dengan kultur bisnis,  strategi,  dan struktur 
perusahaan. Adapun beberapa keuntungan dari penggunaan sistem informasi terpadu dalam konsep 
ERP ini antara lain dapat disebutkan sebagai berikut:
•  ERP  menawarkan  sistem  terintegrasi  di  dalam  perusahaan,  sehingga  proses  dan 
pengambilan keputusan dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien.
•  ERP juga memungkinkan melakukan integrasi secara global. Halangan yang tadinya berupa 
perbedaan valuta mata uang, perbedaan bahasa, dan perbedaan budaya, dapat dijembatani 
secara otomatis, sehingga data dapat diintegrasikan.
•  ERP  tidak  hanya  memadukan  data  dan  orang,  tetapi  juga  menghilangkan  kebutuhan 
pemutakhiran dan koreksi data pada banyak sistem komputer yang terpisah.
•  ERP memungkinkan manajemen mengelola operasi, tidak hanya sekedar memonitor saja. 
Dengan ERP,  manajemen tidak  hanya  mampu untuk  menjawab pertanyaan  ’Bagaimana 
keadaan kita ?’;  tetapi juga mampu menjawab pertanyaan ’Apa yang kita kerjakan untuk 
menjadi lebih baik ?’.
•  ERP membantu melancarkan pelaksanaan manajemen  supply chain dengan kemampuan 
memadukannya.
Secara  keseluruhan  sistem  ERP  diharapkan  dapat  meningkatkan  tulang  punggung 
fungsionalitas, baik pada bagian operasional maupun antarmuka dengan konsumen secara simultan. 
Untuk mencapai keuntungan tersebut, perusahaan harus melakukan serangkaian proses dan usaha, 
beberapa diantaranya dapat mendatangkan masalah, sehingga sering dianggap sebagai salah satu 
risiko yang harus ditanggung ketika implementasi ERP. 
2.4 OpenERP
OpenERP   adalah   salah   satu   aplikasi   ERP   yang   praktis   dan   mudah digunakan. 
Antarmuka  dirancang  untuk  kenyamanan  pengguna  dan  menyediakan banyak  versi  grafik  dan 
diagram   pada   tampilannya.   Target   penggunaanya   adalah  perusahaan skala kecil hingga 
menengah dengan jumlah karyawan sekitar 150 orang pengguna   sistem   dan   bidang   bisnis 
meliputi  perdagangan,  umum,  distribusi,  dan layanan.
OpenERP   dapat   diimplementasikan   pada   sistem   operasi   Linux   dan Windows  untuk 
server  serta  klien  linux,  windows,  dan  Mac  OS  X.  Database  yang digunakan adalah database 
open source yaitu PostgreSQL, dengan bahasa pemrograman Phyton.
Kostumasi  form,  laporan,  dan  workflow dapat  dilakukan  tanpa  memerlukan  keahlihan 
pemrograman.  Kostumasi  dapat  dilakukan  melalui  client dengan masuk sebagai administrator.
Gambar 2.4 OpenERP
2.4.1 Modul-Modul OpenERP
OpenERP  menyediakan   sepuluh  buah  modul,  yaitu partners,  financial management, 
human   resource,   product,   dashboard,   CRM   &   SRM,   inventory control,   purchase 
management,   production   management,   sales   management,   dan administration.   Selain 
modul   tersbut,   OpenERP  juga  menyediakan  beberapa modul khusus dan antarmuka dengan 
aplikasi e-commerce.
Modul   Partners   digunakan   untuk   mencatat   informasi   semua   bahan   baku  yang 
diperlukan  dan  para  pemasoknya.  Informasi  dari  modul  ini  dapat  digunakan untuk pengambilan 
keputusan dan untuk pembuatan laporan, kontrak, penagihan, dan dokumen lain secara otomastis.
Modul   Products   digunakan   untuk   mendefinisikan   jenis   dari   produk perusahaan. 
Pada   modul   ini   juga   digunakan   untuk   mengendalikan   jumlah   produk pada   suatu   gudang. 
Modul  ini  akan  mendukung  data  yang  digunakan  pada  modul sales management dan purchase 
material.
Modul   Human   Resources   digunakan   untuk   mencatat   data   kepegawaian  seperti 
master    data   karyawan,    administrasi    karyawan,    administrasi    penggajian,  penerimaan 
karyawan  baru,  perjalanan  dinas,  dan  sebagainya.  Pada  modul  ini  juga menyediakan fasilitas 
untuk menganalisa kinerja dari seorang karyawan seperti jam kerja dan tingkat produktivitas.
Modul Dashboards digunakan untuk mengambarkan tingkat produktivitas perusahaan 
dalam   hal   produksi.   Modul   ini   juga   digunakan   untuk   mengontrol pengiriman barang.
Modul Sales Management digunakan untuk mengambarkan siklus interaksi  antara 
perusahaan  dengan  konsumennya.   Modul   ini   digunakan   untuk   mengelola operasi penjualan 
dengan cepat dan efisien. Modul ini juga menyediakan solusi yang  kompherensif    untuk 
pengelolaan   penawaran,   penentuan   harga   dan   diskon   bagi konsumen.
3. Metode Penelitian
Metodologi yang digunakan dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah :
1. Studi pustaka
Studi  pustaka  dilakukan  dengan  mempelajari  buku-buku  yang  berhubungan  dengan 
teknologi  informasi,  ERP,  sistem  informasi  manajemen,  account  voucher,  OpenERP  dan 
buku-buku lain serta artikel yang mendukung penulisan ini
2. Studi Lapangan
Studi  lapangan  dilakukan  dengan  mewawancarai  pihak  perusahaan  baik  jajaran 
manajemen  maupun  operasional.  Selain  itu,  dilakukan  observasi  pada  proses  bisnis, 
pengaturan dokumen, dan teknologi informasi yang dimiliki oleh perusahaan ini.
4. Hasil dan Pembahasan
Instalasi Modul Voucher
Setelah OpenERP All in One diinstal, langkah selanjutnya adalah instalasi modul voucher. 
Sebelum dilakukan instalasi, pastikan kode sumber yang sudah dirancang dimasukkan ke dalam 
direktori C:// Program Files/OpenERP AllInOne/Server/addons. Untuk menginstal modul voucher, kita 
harus masuk ke dalam modul Administration > Modules > Uninstalled modules. Pada menu ini 
terdapat modul-modul yang sudah tersedia tetapi belum dilakukan instalasi. 
Gambar 4.1 Uninstalled Modules
Pilihlah modul yang ingin dilakukan instalasi, selanjutnya klik dua kali pada nama modul itu, 
maka akan tampil jendela seperti gambar 4.2.
Gambar 4.2 Modul yang Akan Diinstal
Pilih  Schedule  for  Installation,  jika  berhasil,  maka  button  Schedule  for  Installation akan 
berubah menjadi button Cancel Installation. Pada tahap ini instalasi baru melalu tahap request. Untuk 
selanjutnya pilih Apply Scheduled Upgrades. Jika modul berhasil diinstal akan otomatis muncul pada 
menu. 
Implementasi Modul Voucher
Modul Voucher digunakan untuk mencatat transaksi yang tidak selalu terjadi, atau yang tidak 
rutin. Modul voucher juga dapat berfungsi sebagai jurnal koreksi untuk mengoreksi jurnal yang salah.
Gambar 4.3  Modul Voucher
Untuk menyesuaikan dengan standar  akuntansi  yang ada,  maka Voucher  dibagi  menjadi 
beberapa bagian yaitu :
1. Receipt
a. Bank Receipt
b. Cash Receipt
2. Payment
a. Bank Payment
b. Cash Payment
3. Others
a. Contra
b. General Purchase
c. General Sales
Salah satu menu di dalam modul voucher adalah Open Voucher yang berfungsi untuk melihat 
voucher yang sudah tercatat.  Contoh pada kali  ini  adalah user  meminta OpenERP menampilkan 
periode semua voucher dengan tipe Cash Payment Voucher dan berjenis draft. Seperti pada gambar 
4.4.
Gambar 4.4  Open Voucher
Untuk menambahkan sebuah account pada modul voucher, maka akan tampil gambar seperti pada 
gambar 4.5. User harus mengisi kolom Name, Journal, account, Type, dan Narration. Jika salah satu 
dari kelima kolom tersebut tidak terisi, maka proses tidak bisa dilanjutkan. Sedangkan kolom number 
akan terisi secara otomatis.
Gambar 4.5  Halaman Penambahan Account Voucher
Gambar  4.6  mengetengahkan  tentang  Voucher  Report.  Dalam  pencatatan  dibutuhkan 
adanya bukti yang dapat dilihat setiap saat yang telah dicetak di atas kertas. Untuk mendapatkannya, 
user hanya perlu untuk mengklik tulisan “Voucher Report” pada sebelah kanan jendela penambahan 
account voucher.
Gambar 4.6  Contoh Hasil Akhir Journal Voucher
Integrasi Modul Voucher
Untuk memenuhi standar modul dalam ERP yang baik, setiap modul ssaharus terintegrasi 
dengan beberapa modul  lainnya.  Baik  dalam satu  induk modul  atau dalam induk modul  lainnya. 
Begitu  juga dengan modul  voucher,  dengan induk modul  Financial  Management,  modul  voucher 
terintegrasi  dengan beberapa modul lainnya, di  antaranya adalah modul partner.  Setiap transaksi 
yang dimasukkan ke dalam voucher membutuhkan informasi  partner yang mana yang melakukan 
transaksi. 
Gambar 4.7 Partner Pada Modul Voucher
Kolom partner hanya bisa terisi nama-nama orang atau perusahaan yang ada dalam modul 
partner. Saat kita klik kolom partner untuk memasukkan nama partner, maka akan muncul jendela 
baru partner untuk memilih partner mana yang melakukan transaksi.  Selain memilih partner yang 
sudah ada, kita juga dapat menambahkan partner baru dengan mengklik icon “New” yang ada di 
sebelah bawah jendela. Hal ini terlihat pada gambar 4.8.
Gambar 4.8  Jendela Partner pada Modul Voucher
Integrasi  setiap sub modul yang digunakan PT. XYZ dalam modul Financial  Management 
digambarkan pada gambar 4.9.
Gambar 4.9 Integrasi Modul pada PT. XYZ
5. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan
Penulisan  ini  mengetengahkan  pengembangan  serta  pengimplementasian  modul  voucher 
dalam OpenERP. Berdasarkan hasil pengujian pada hal ini, dapat menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi  terutama di  bagian pencatatan transaksi  pada PT. XYZ sehingga dapat  memaksimalkan 
kinerja staf dan mendapatkan hasil kerja yang lebih baik dengan menempatkan transaksi-transaksi 
tidak rutin ke dalam modul voucher. 
Selain itu dapat memberikan keuntungan, yaitu user tidak perlu bingung lagi menempatkan 
transaksi yang hanya terjadi insidental, atau tidak setiap saat dan atas kesalahan penulisan jurnal 
lainnya.
Saran
Penulis  menyadari  bahwa  banyak  keterbatasan  dalam  penulisan  ini  terutama  karena 
keterbatasan waktu, maka sebaiknya pada penulisan selanjutnya dilakukan analisis secara maksimal 
pada perusahaan dan kastemisasi modul Financial Management sub modul Voucher pada OpenERP 
dengan lebih detail dan terinci.
Dalam modul Financial Management juga dibutuhkan adanya submodul Inventory yang lebih 
lengkap, agar bisa lebih banyak modul yang terintegrasi. Pengembangan modul E-commerce yang 
lebih interaktif juga dibutuhkan agar OpenERP benar-benar memenuhi fungsinya sebagai ERP yang 
handal.
Selain  saran pengembangan di  atas,  terdapat  sebuah modul  yang sangat  penting  dalam 
OpenERP  yaitu  modul  Security  yang  harus  ditingkatkan  penggunaannya,  tampilan  dan 
penggunaannya harus lebih ditingkatkan agar pengguna lebih mudah menggunakannya.
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